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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN PENDEKATAN
TEACHING AT RIGHT LEVEL PADA MATERI KESETIMBANGAN
KIMIA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA

Oleh

AYU FEBRINA MUTIARA AD’HA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran
discovery learning dengan pendekatan teaching at right level pada materi
kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 3 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dan diperoleh kelas XI 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas
XI 2 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model discovery
learning dengan pendekatan teaching at right level dan pada kelas kontrol
diterapkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Pretest-Postest Control Group Design. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata n-gain dengan uji Mann-Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-gain KPS di kelas eksperimen sebesar
0,75 lebih tinggi daripada rata-rata n-gain KPS di kelas kontrol sebesar 0,4. Serta
kelompok rendah dan tinggi pada kelas eksperimen memiliki n-gain berkategori
sedang atau tinggi. Hasil pengujian hipotesis dengan uji Mann-Whitney menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada n-gain KPS kelas
eksperimen dengan n-gain KPS kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model
discovery learning dengan pendekatan teaching at right level pada materi
kesetimbangan kimia efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.

Kata kunci: discovery learning, efektivitas, kesetimbangan kimia, keterampilan
proses sains, pendekatan teaching at right level



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF DISCOVERY LEARNING MODEL WITH
TEACHING AT RIGHT LEVEL APPROACH ON CHEMICAL
EQUILIBRIUM TO IMPROVE STUDENTS' SCIENCE PROCESS SKILLS

By
AYU FEBRINA MUTIARA AD’HA

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model with
the teaching at right level approach on chemical equilibrium material to improve
students' science process skills. The population in this study were all students of
class XI SMAN 3 Bandar Lampung in the 2024/2025 Academic Year. Sampling used
a purposive sampling technique and obtained class XI 3 as the experimental class
and class X1 2 as the control class. In the experimental class, the discovery learning
model was applied with the teaching at right level approach and in the control class,
conventional learning was applied. This study used a Pretest-Postest Control Group
Design research design. The data analysis technique used was the test of the
difference between two n-gain means with the Mann-Whitney test.

The results showed that the average n-gain KPS in the experimental class was 0.75,
higher than the average n-gain KPS in the control class of 0.4. And the low and
high groups in the experimental class had n-gains in the medium or high category.
The results of hypothesis testing with the Mann-Whitney test showed that there was
a significant difference in the n-gain KPS of the experimental class with the n-gain
KPS of the control class. This shows that the discovery learning model with the
teaching at right level approach on chemical equilibrium material is effective in
improving students' science process skills.

Keywords: discovery learning, effectiveness, chemical equilibrium, science process
skills, teaching at right level approach
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eks-
perimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana
gejala-gejala alam; khususnya yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan
sifat, transformasi, dinamika dan energetika suatu materi (Diknas, 2003). Ilmu
kimia merupakan bagian dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA), yang berkembang
berdasarkan pada fenomena alam. Ada tiga hal yang berkaitan dengan kimia yaitu
kimia sebagai proses, produk dan sikap. Kimia sebagai proses meliputi kegiatan
mengamati, mengidentifikasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data,
meramalkan, menerapkan konsep, merencanakan percobaan, dan mengo-
munikasikan hasil pengamatan. Kimia sebagai produk dapat berupa fakta,
konsep, prinsip hukum dan teori. Kimia sebagai sikap meliputi keterampilan
berkomunikasi, bekerja sama, ulet, kritis, kreatif, tanggung jawab dan memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi ketika menjumpai suatu fenomena. Oleh sebab itu
pembelajaran kimia harus memperhatikan karakteristik kimia sebagai produk,
proses, dan sikap (BNSP, 2006). Kenyataannya, guru lebih menekankan kimia
sebagai produk, dari pada kimia sebagai proses, bahkan seringkali kimia sebagai
proses diabaikan. Penilaian produk pada akhir pembelajaran hanya mendapatkan

hasil berupa gambaran kemampuan kognitif peserta didik (Arifin, 2014).

Kimia sebagai proses mencakup keterampilan yang melibatkan segenap kemam-
puan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena yang
disebut keterampilan proses sains (KPS) (Wahyudi dkk., 2015). KPS penting
dilatihkan dalam proses pembelajaran, agar peserta didik lebih mudah menguasai

dan memahami apa yang dipelajarinya, peserta didik tak hanya sekedar



memperoleh pengetahuan melainkan juga menemukan pengetahuannya sendiri

(Rustaman & Ibrahim, 2005).

KPS memiliki peran yang sangat penting dalam membekali peserta didik untuk
menghadapi berbagai tantangan di masa depan. KPS tidak hanya berguna dalam
konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, di mana peserta didik
akan dihadapkan pada situasi yang membutuhkan analisis kritis dan pengambilan
keputusan yang tepat. Selain itu, KPS juga mendorong peserta didik untuk men-
jadi lebih berkembang, baik secara intelektual maupun emosional, serta mening-
katkan kreativitas mereka dalam menemukan solusi inovatif untuk berbagai

permasalahan yang dihadapi (Zulfiani dkk., 2009).

KPS terbagi menjadi dua, yaitu KPS dasar dan KPS terintegrasi (Dimyati dan
Mudjiono, 2006). KPS dasar mencakup berbagai keterampilan penting yang
menjadi fondasi dalam proses pembelajaran sains. Keterampilan-keterampilan
KPS dasar meliputi keterampilan mengamati, mengelompokkan, mengukur,
meramalkan atau prediksi, berkomunikasi, dan menarik kesimpulan (Rustaman &

Ibrahim, 2005).

Keterampilan proses sains adalah bagian penting dari literasi sains (AAAS, 1989).
Literasi sains mencakup kemampuan untuk melakukan penyelidikan ilmiah, yang
merupakan keterampilan proses sains (National Research Council, 1996). Ber-
dasarkan data PISA tahun 2022, skor rata-rata asesmen pada bidang literasi sains
siswa Indonesia mendapatkan skor 383, dengan skor rata-rata PISA 500. Dimana
Indonesia menempati peringkat 68 dari 81 negara (OECD, 2022). Hal ini me-

nunjukkan bahwasannya KPS siswa di Indonesia masih rendah.

Fakta di atas, didukung dengan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu
guru kimia di SMAN 3 Bandar Lampung. Di sekolah tersebut sudah mengguna-
kan Kurikulum Merdeka. Dengan Kurikulum Merdeka, siswa diharapkan men-
jadi pembelajar yang lebih aktif, mandiri, kreatif, dan kolaboratif. Tetapi pada
proses pembelajarannya, masih menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu
teacher centered dan dominan ceramah. Hal ini membuat peserta didik pasif

dalam proses pembelajaran, atau kurangnya interaksi, baik peserta didik dengan



peserta didik, maupun peserta didik dengan guru. Peserta didik diberi LKPD yang
hanya berisi latihan soal yang tidak melatih KPS. Akibatnya KPS peserta didik

termasuk rendah.

Hasil penelitian Amelia (2022) menunjukkan bahwa model Discovery Learning
memberikan pengaruh terhadap KPS pada materi indikator asam basa pada siswa
kelas X di SMK Patriot Nusantara. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
KPS dapat dilatihkan dengan model pembelajaran Discovery Learning. Model
pembelajaran ini didasarkan pada teori kontruktivisme (Balim, 2009). Langkah-
Langkah pembelajaran dengan Model discovery learning yaitu: stimulation (pem-
berian stimulus), problem statement (peserta didik mengidentifikasi masalah yang
relevan), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian) dan generalization (menarik kesimpulan) (Hosnan,

2014).

Hasil penelitian Edizon (2023) menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning terintegrasi pendekatan Teaching at Right Level dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar Matematika. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ma-
ka Model discovery learning dapat diintegrasikan dengan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL). Pendekatan TaRL merupakan pendekatan belajar yang
pada pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan kemampuan individual
siswa, bukan berdasarkan usia atau tingkatan kelas, kemampuan ini kemudian di-
golongkan menjadi rendah, sedang dan tinggi (Ahyar dkk., 2022). Kelompok
rendah merupakan kelompok siswa yang memerlukan lebih banyak bimbingan
dibandingkan dengan siswa di kelompok sedang, dan tentunya lebih banyak lagi
dibandingkan dengan siswa di kelompok tinggi. Perbedaan kebutuhan bimbingan
ini penting untuk diperhatikan dalam merancang strategi pembelajaran yang efek-
tif agar semua siswa dapat mencapai potensi mereka secara optimal. Solusi ter-
hadap masalah kesenjangan pengetahuan di kelas dapat diatasi dengan meng-
gunakan pendekatan TaRL (As'ad dkk., 2024).

Salah satu capaian pembelajaran kurikulum merdeka pada fase F adalah mengenai

kesetimbangan kimia. Pada elemen pemahaman siswa diharapkan mampu



memahami dan menjelaskan kesetimbangan kimia dan pada elemen keterampilan
prosesnya adalah peserta didik mengamati, mempertanyakan dan memprediksi,
merancang dan melakukan penyelidikan, memproses dan menganalisis data dan
informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengomunikasikan hasil (Permendik-
budristek No. 5, 2022). Elemen dari keterampilan proses capaian pembelajaran
tersebut termasuk ke dalam keterampilan proses sains. Oleh karena itu, pada
materi kesetimbangan kimia, KPS dapat dilatihkan. Pada pembelajarannya, ke-
lompok rendah akan diberi LKPD tipe A, sedangkan kelompok tinggi akan diberi
LKPD tipe B. Dimana pada LKPD akan dibedakan pada tahapan mengolah data.
Pada kelompok rendah LKPD nya lebih mudah dan sederhana karena diberi
tambahan pertanyaan-pertanyaan yang mengkonstruksi, dan tambahan wacana,
grafik atau rumus yang akan membantu peserta didik untuk lebih mudah

memahami materi kesetimbangan kimia.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Model Discovery Learning dengan Pendekatan Teaching at Right Level pada
Materi Kesetimbangan Kimia untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains

siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana efektivitas model discovery learning dengan
pendekatan Teaching at Right Level pada materi kesetimbangan kimia untuk

meningkatkan keterampilan proses sains siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah: Mendeskripsikan efektivitas model discovery learning
dengan pendekatan Teaching at Right Level pada materi kesetimbangan kimia

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.



D. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Bagi siswa

Untuk membantu meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Manfaat Bagi guru

Sebagai alternatif guru dalam pembelajaran kimia untuk peningkatan KPS
siswa.

Manfaat Bagi sekolah

Untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran disekolah agar dapat berjalan
dengan lebih baik.

Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti untuk menambah wawasan, dan
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan penelitian

berikutnya.

E. Ruang Lingkup

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap masalah yang akan diteliti, maka

diberikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Model discovery learning dengan pendekatan TaRL dikatakan efektif apabila
terdapat perbedaan rata-rata n-gain KPS yang signifikan pada kelas ekspe-
rimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol, serta n-gain kelompok rendah
dan tinggi pada kelas eksperimen memiliki n-gain berkategori tinggi atau
sedang.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model discovery learning ber-
dasarkan sintaks Hosnan (2014).

Keterampilan proses sains yang dilatihkan pada penelitian ini yaitu KPS
dasar: memprediksi, mengomunikasikan, dan menarik kesimpulan
(Rustaman & Ibrahim, 2005).

Materi pada penelitian ini meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi

pergeseran arah kesetimbangan kimia.



Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan TaRL dengan
menggolongkan kemampuan kognitif siswa menjadi tinggi, sedang, rendah
dilakukan dengan perbedaan bimbingan belajar dan mengacu pada capaian

pembelajaran (Banerjee & Duflo 2005).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme berasal dari kata "konstruktiv" dan "isme". "Konstruktiv"
mengacu pada sifat yang membina, memperbaiki, dan membangun, sementara
"isme" dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti paham atau aliran. Dengan
demikian, konstruktivisme adalah aliran filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi individu sendiri. Dalam konteks
pembelajaran, pandangan konstruktivisme menyatakan bahwa anak-anak harus
diberikan kesempatan untuk menggunakan strategi mereka sendiri dalam proses
belajar secara aktif, sementara guru berperan dalam membimbing siswa menuju

tingkat pemahaman yang lebih tinggi (Masgumelar & Mustafa, 2021).

Konstruktivisme, yang dipelopori oleh J. Piaget, menganggap bahwa pengetahuan
merupakan hasil dari konstruksi dari individu yang menganalisis dan memahami
sesuatu, bukan sekedar menerima informasi dari guru. Dalam proses belajar me-
libatkan aktifitas individu dalam membentuk pemahaman atau pengetahuan secara
aktif dan berkelanjutan. Metode seperti trial and error, dialog, dan partisipasi
pembelajar memiliki peran penting dalam proses pembentukan pengetahuan

dalam konteks pendidikan (Suparno, 2010).

Menurut Suparno (2010), prinsip-prinsip utama konstruktivisme meliputi: (1)
pengetahuan dibangun oleh siswa melalui proses pribadi dan sosial; (2) penge-
tahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa tanpa keterlibatan aktif siswa
dalam proses berpikir; (3) siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan secara
terus-menerus, yang mengarah pada perkembangan konsep yang lebih detail,

lengkap, dan sesuai dengan pemahaman ilmiah; (4) guru berperan dalam



menyediakan sarana dan situasi yang mendukung agar proses konstruksi pengeta-

huan siswa dapat berlangsung dengan lancar.

Tujuan penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran adalah untuk
membantu meningkatkan pemahaman siswa. Konstruktivisme erat kaitannya
dengan metode pembelajaran penemuan (discovery learning) dan pembelajaran
bermakna (meaningful learning), yang keduanya termasuk dalam konteks teori
belajar kognitif. Pendekatan konstruktivisme memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, berdasarkan model

pembelajaran yang dirancang oleh guru (Mustafa & Roesdiyanto, 2021).

B. Model Discovery Learning

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut guru lebih
kreatif untuk menciptakan situasi yang mendorong peserta didik untuk aktif
mencari informasi sendiri. Model pembelajaran ini sejalan dengan teori Brunner
yang menunjukkan bahwa siswa harus secara aktif memperoleh pengetahuan

untuk membangun konsep dan prinsip (Kemendikbud, 2013).

Hosnan (2014) mengatakan bahwa model discovery learning merupakan model
pembelajaran berdasarkan pandangan kontruktivisme. Model discovery me-
nekankan pada pentingnya pemahaman struktur dan ide-ide penting terhadap
suatu disiplin ilmu melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pem-
belajaran. Peserta didik didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibat-
an aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, gagasan-gagasan dan guru men-
dorong peserta didik untuk memiliki pengalaman yang memungkinkan mereka

menemukan prinsip untuk mereka sendiri.

Adapun pendapat dari beberapa ahli tentang model discovery learning sebagai-
mana yang dikutip oleh Hosnan (2014), yaitu:

a. Wilcox (Slavin, 1977), dalam pembelajaran dengan penemuan siswa didorong
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk me-
miliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.



b. Jerome Bruner (1960) model belajar yang mendorong siswa untuk menga-
jukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis
contoh pengalaman. Dan yang menjadi dasar ide J. Bruner ialah pendapat
dari piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan secara aktif di dalam
belajar di kelas. Untuk itu Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya
discovery learning, yaitu dimana murid mengorganisasikan bahan yang
dipelajari dengan suatu bentuk akhir.

c. Bell (1978), Discovery learning merupakan suatu model untuk mengembang-
kan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak
akan mudah dilupakan oleh peserta didik.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery
learning adalah suatu model dengan cara belajar peserta didik aktif dengan me-
nemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan
tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar
penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan
sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan

bermasyarakat.

Model discovery learning terdiri dari enam tahapan yaitu sebagai berikut:

1. Stimulation (stimulasi), pada tahap ini peserta didik diberikan persoalan
dengan meminta peserta didik untuk membaca atau mendengarkan uraian
atau suatu wacana yang membuat peserta didik bingung dan diharapkan
munculnya rasa ingin tahu terhadap persoalan yang diberikan. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk merangsang motivasi belajar peserta didik.

2. Problem statement (identifikasi masalah), di tahap ini peserta didik diberi-
kan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah dari wacana yang kemu-
dian memilih satu masalah dan merumuskan hipotesis

3. Data collection (pengumpulan data), pada tahap ini peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan sejumlah data/informasi yang relevan
sebagai modal awal untuk menjawab pertanyaan atau benar tidaknya hipotesis
yang telah diajukan. Pada tahap ini peserta didik mampu menghubungkan
masalah dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.

4. Data processing (pengolahan data), pada tahap ini semua data yang
terkumpul diproses melalui wawancara, observasi, dan sebagainya yang
kemudian ditafsirkan pada Tingkat kepercayaan tertentu.

5. Verification (pembuktian), pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mem-
buktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah diajukan

6. Generalization (menarik kesimpulan), pada tahap ini adalah penarikan ke-
simpulan, yang mana dengan memperhatikan hasil verifikasi, kesimpulan
yang dibuat dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau masalah yang sama (Hosnan, 2014).
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Kelebihan dari Discovery Learning menurut Kemendikbud (2023) adalah:

1. Membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan
proses kognitif mereka.

2. Memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai dengan

ke-mampuan mereka sendiri.

Karena adanya kegiatan diskusi, siswa jadi lebih saling menghargai.

4. Memberikan rasa senang dan bahagia bila peserta didik berhasil melakukan
penelitian,

5. Kegiatan pembelajaran menumbuhkan optimisme karena hasil belajar atau
temuan mengarah pada kebenaran yang final dan lebih pasti.

(O8]

Selain memiliki beberapa kelebihan, Model Discovery Learning juga memiliki
kekurangan. Kekurangan dari Discovery Learning menurut Kemendikbud (2023)
adalah:

Metode ini mengharuskan peserta didik memiliki pemahaman awal terhadap
konsep yang akan dibelajarkan, jika tidak maka para siswa akan mengalami
kesulitan dalam belajar penemuan, bahkan bisa menyebabkan mereka merasa
kecewa. Penerapan metode ini membutuhkan waktu yang lama, sehingga kurang
sesuai untuk pembelajaran dengan durasi waktu pendek dan juga kelas dengan
peserta didik yang besar.

C. Pendekatan Teaching at Right Level (TaRL)

Pendekatan 7eaching at Right Level (TaRL) awalnya dikembangkan oleh Pratham,
salah satu organisasi Pendidikan terbesar di India pada awal tahun 2000-an. Sejak
tahun 2001, para peneliti yang bergabung dengan J-PAL bekerja sama dengan
Pratham untuk mengevaluasi Pendekatan TaRL. Pendekatan TaRL adalah salah
satu pendekatan pembelajaran dengan mengorientasikan peserta didik melaksana-
kan pembelajaran sesuai dengan tingkatan kemampuan peserta didik yang terdiri
dari kelompok tingkatan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi (Ahyar dkk.,
2022). Hal ini dikarenakan ada peserta didik yang cepat belajar dan ada pula yang
sedikit lambat dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Salah
satu penyebabnya adalah ketidakcocokan antara level kemampuan peserta didik

dengan tingkat capaian belajar yang ditetapkan.

TaRL merupakan suatu pendekatan pedagogis yang fokus pada penyesuaian
tingkat kemampuan peserta didik berdasarkan evaluasi. Dalam pendekatan ini,

peserta didik dikelompokkan sesuai dengan tingkat pembelajaran mereka, terlepas
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dari usia atau kelas, untuk memastikan bahwa setiap siswa menerima pembela-
jaran yang sesuai dengan kemampuan mereka. Dimana pada setiap tingkatan
memiliki capaian pembelajaran yang harus dicapai. Proses pembelajaran di-
rancang untuk mengacu pada capaian tersebut, tetapi disesuaikan dengan
karakteristik, potensi, dan kebutuhan masing-masing peserta didik. Dengan
demikian memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang sesuai

untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Febriani dkk., 2023).

Pendekatan TaRL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memperhati-
kan capaian peserta didik dan memiliki tujuan mempermudah peserta didik
menguasai kompetensi suatu mata Pelajaran. Tujuan dari pendekatan TaRL
adalah membantu peserta didik mendalami pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan yang peserta didik miliki. Dalam penerapan pembelajaran TaRL,
guru diharapkan bersikap adil sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing
peserta didik (Faradila dkk., 2023). Dengan mengimplementasi pendekatan
TaRL, guru harus melaksanakan asesmen awal sebagai tes diagnostik peserta
didik untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta didik
sehingga guru mengetahui kemampuan dan perkembangan pencapaian belajar

peserta didik (Suharyani dkk., 2023).

Kelebihan dari pendekatan TaRL menjadikan peserta didik lebih aktif dan mem-
buat pembelajaran berpusat kepada peserta didik, sehingga dapat meningkatkan
perkembangan kognitif peserta didik. Pendekatan TaRL ini juga memiliki ke-
kurangan, yaitu membutuhkan lebih dari satu guru untuk memastikan pem-

belajaran dapat berjalan efektif (Cahya dkk., 2023).

D. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang melibatkan segenap ke-
mampuan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena.
Kemampuan peserta didik yang dimaksud ialah keterampilan mengamati, menge-

lompokkan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis,
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merencanakan percobaan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan melaksanakan

percobaan (Wahyudi dkk., 2015).

Menurut Rustaman (2005), keterampilan proses sains merupakan keterampilan
yang melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Ke-
terampilan kognitif terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses sains,
siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual terlibat karena dalam ke-
terampilan proses sains melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran dan
penyusunan atau perakitan alat dan bahan. Dan keterampilan sosial dimaksudkan

kegiatan pembelajaran dengan keterampilan proses sains.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains
adalah keterampilan-keterampilan yang memproses untuk memperoleh penge-
tahuan, sehingga siswa akan mampu menemukan dan mengembangkan konsep,
teori, prinsip hukum maupun fakta. Keterampilan proses juga melibatkan peserta
didik untuk mencapai pe-mahaman konsep dengan terjun langsung dalam suatu
percobaan yang berkaitan dengan pemahaman konsep, seperti kemampuan siswa
yang dimaksud meliputi memprediksikan, mengiterpretasikan, menyimpulkan dan

mengomunikasikan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) keterampilan proses terbagi menjadi dua,
yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi.
Keterampilan proses sains dasar meliputi keterampilan mengamati, mengelom-
pokkan, mengukur, meramalkan, berkomunikasi, dan menarik kesimpulan

(Rustaman & Ibrahim, 2005).

Adapun keterampilan proses sains dasar dan indikatornya menurut Rustaman &
Ibrahim (2005) dijabarkan dalam Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Jenis KPS dan indikatornya

No KPS Indikator
1 | Mengamati atau a. Menggunakan sebanyak mungkin indra
observasi b. Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang
relevan.




Tabel 1. (Lanjutan)
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No

KPS

Indikator

2

Mengelompok-
kan atau
klasifikasi

/e o o

Mencatat pengamatan secara terpisah
Mencari perbedaan dan persamaan
Mengontraskan ciri-ciri

Mencari dasar pengelompokkan
Menghubungkan hasil-hasil pengamatan

Mengukur

memilih dan menggunakan peralatan untuk
menentukan secara kualitatif atau kuantitatif
ukuran yang sesuai dari suatu objek untuk luas,
panjang, volume, berat, waktu dan lain
sebagainya

mampu mendemontrasikan perubahan suatu
satuan ke satuan lainnya.

Meramalkan atau
prediksi

menggunakan pola-pola hasil pengamatan
mengemukakan apa yang terjadi padakeadaan
yang belum diamati

Berkomunikasi

d.
€.

Memberikan atau menggambarkan data
empiris hasil percobaan atau pengamatan
dengan grafik atau tabel atau diagram

. Menyusun dan menyampaikan laporan

secara sistematis

Menjelaskan hasil percobaan atau

penelitian

Membaca grafik atau tabel atau diagram
Mendiskusikan hasil kegiatan suatumasalah atau
pristiwa.

Menarik
kesimpulan

menarik kesimpulan dari suatu fenomena setelah
terlebih dahulu mengumpulkan, menginter-pretasikan
data.

(Rustaman, 2005)

Pada penelitian ini, KPS yang diteliti adalah keterampilan mengelompokkan dan

mengkomunikasikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menge-

lompokkan diartikan dengan mengklasifikasikan, yaitu menyusun sesuatu ke

dalam kelompok atau golongan berdasarkan kaidah atau standar yang ditetapkan.

Mengelompokkan merupakan suatu kegiatan yang popular untuk semua usia, ke-

mampuan mengelompokkan sangat penting karena dapat mengasah kemampuan

mengamati pada anak tentang persamaan dan perbedaan (Mulyani dkk., 2019).

Keterampilan mengelompokkan adalah proses yang digunakan ilmuan untuk

mengadakan penyusunan atau pengelompokan atas objek-objek atau kejadian.

Keterampilan mengomunikasikan adalah penyampaian pendapat hasil dari



14

keterampilan proses lainnya baik secara lisan maupun tulisan. Tulisan dapat
berupa hasil diskusi, rangkuman, grafik, tabel, gambar, poster, dan sebagainya

(Mahmudah, 2016).

KPS sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode
ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan
baru/mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya (Lestari dan Nurita,
2019). Semiawan menjelaskan bahwa dengan mengembangkan keterampilan
proses, anak akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan
konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.
Dengan demikian, keterampilan-keterampilan itu menjadi roda penggerak pe-
nemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta penumbuhan dan pengem-
bangan sikap dan nilai. Seluruh gerak atau tindakan dalam proses belajar meng-
ajar akan menciptakan kondisi cara belajar siswa aktif (Hayat dan Kurniawan,

2016).

E. Penelitian yang Relevan

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait penggunaan model discovery
learning, Pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dan KPS:

Tabel 2. Penelitian yang relevan

No. | Peneliti Judul Hasil
1. | Edizon & | Penerapan Model Hasil belajar peserta didik
Maharani | Discovery Learning meningkat dari rata-rata 84,06
(2023) Terintegrasi TaRL untuk | pada siklus I menjadi ratarata
Meningkatkan Motivasi | 86,43 pada siklus II.
dan Hasil Belajar
Matematika Peserta
Didik.
2. | Islami, Penerapan Model Hasil belajar peserta didik
Ramlawati | Discovery Learning meningkat dari 55,56 pada siklus
& Halijah | denganPendekatan I menjadi ratarata 86,43 pada
(2023) Teaching at the Right siklus II.
Level untuk
Meningkatkan
Keaktifan Belajar IPA
Peserta Didik




Tabel 2. (Lanjutan)
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No. Peneliti Judul Hasil
3. | Amelia Pengaruh model rata-rata kelas kontrol sebesar
(2022) Discovery Learning 66,67 sedangkan kelas
terhadap keterampilan eksperimen sebesar 78,33.
proses sains siswa pada
materi indikator asam
basa di SMK Patriot
Nusantara
4. | Arfani Penerapan Model terjadi peningkatan aktivitas
(2023) Pembelajaran Discovery | belajar siswa keaktifan belajar
Learning dan siswa pada siklus I sebesar
Pendekatan Teaching At | 48,86% mengalami peningkatan
The Right Level (TaRL) | pada siklus II sebesar 75,54%
Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar [PA
Peserta Didik Kelas VIII
di SMP Negeri 1
Pamboang
5. | Asri, Dampak Model terdapat perbedaan keterampilan
Tamalene Pembelajaran Discovery | proses sains antara siswa yang
& Jusuf Learning Terhadap mengikuti pembelajaran dengan
(2023) Keterampilan Proses model discovery learning

Sains Dan Hasil Belajar
Kognitif Siswa Sekolah
Dasar

dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Hasil belajar kognitif dan
keterampilan proses sains siswa
kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa
kelas kontrol.

F. Kerangka Pemikiran

Pada pembelajaran kimia kelas XI, salah satu capaian yang harus dikuasai peserta

didik pada mata pelajaran kimia adalah Menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangaan. Dengan capaian pembelajaran

kurikulum merdeka fase F di antaranya adalah pada elemen pemahaman peserta

didik diharapkan mampu memahami dan menjelaskan kesetimbangan kimia dan

pada elemen keterampilan prosesnya adalah peserta didik mengamati, memper-

tanyakan dan memprediksi, merancang dan melakukan penyelidikan, memproses

dan meng-analisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengo-

munikasikan hasil. Elemen dari keterampilan proses capaian pembelajaran

tersebut termasuk ke dalam keterampilan proses sains. Oleh karena itu, pada




16

materi kesetimbangan kimia, keterampilan proses sains dapat dilatihkan. Namun
dalam kenyataannya keterampilan proses sains belum dilatihkan kepada peserta

didik khususnya pada pelajaran kimia.

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning dengan pendekatan
TaRL, pertama-tama peserta didik akan dikelompokkan terlebih dahulu sesuai
dengan kemampuan kognitif peserta didik dalam kategori rendah, sedang, tinggi
berdasarkan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik mencakup materi laju
reaksi dan kesetimbangan yang terdiri ari 4 soal esay, pengerjaan asesmen diag-
nostik dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai pada kelas eksperimen.
Hasil dari asesmen diagnostik digunakan untuk mengelompokkan siswa dalam
kelompok siswa dengan kategori rendah, sedang dan tinggi. Tetapi pada pelak-
sanaannya, siswa kelompok sedang dan tinggi menjadi kelompok tinggi, dan
siswa kelompok rendah tetap menjadi kelompok rendah. Siswa kelompok rendah
akan diberi LKPD tipe A, dan siswa kelompok tinggi akan diberi LKPD tipe B.
Di mana pada LKPD akan dibedakan pada tahapan mengolah data. Pada kelom-
pok rendah LKPD nya lebih mudah dan sederhana karena diberi tambahan
pertanyaan-pertanyaan yang mengkontruksi, dan tambahan wacana, grafik atau
rumus yang akan membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami materi

faktor-faktor arah pergeseran kesetimbangan kimia.

Pada tahap awal pembelajaran discovery learning, yaitu stimulation (stimulasi/
pemberian rangsangan). Dalam kegiatan stimulasi ini, guru membuka secara luas
kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Pada kegiatan ini, peserta didik
diminta mengamati fakta atau fenomena yang berhubungan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia, seperti gambar suatu

perubahan warna suatu larutan pada sistem kesetimbangan.

Tahap kedua yaitu problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) dan me-
rumuskan hipotesis. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tahap awal,

peserta didik diminta untuk mengidentifikasi hal-hal yang kurang mereka pahami,
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sehingga dalam diri peserta didik muncul berbagai pertanyaan dan dilanjutkan

dengan memuat gagasan-gagasan yang menimbulkan suatu hipotesis.

Tahap ketiga yaitu data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini peserta
didik melakukan pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber untuk
menguji hipotesis yang telah dibuat. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui
melakukan percobaan tentang faktor konsentrasi pada kesetimbangan kimia,
mengumpulkan data berdasarkan hasil percobaan faktor konsentrasi pada
kesetimbangan kimia yang telah dilakukan dengan menuliskan perubahan

warnanya dalam tabel hasil pengamatan.

Tahap keempat yaitu data processing (pengolahan data). Pada tahap ini peserta
didik diminta mejawab pertanyaan-pertanyaan yang mengonstruksi dalam LKPD
secara berkelompok. Pada tahap ini juga terdapat perbedaan soal-soal antara
LKPD tipe A, dan LKPD tipe B. Di mana guru akan memberikan bimbingan
yang lebih intensif kepada kelompok rendah. Keterampilan berkomunikasi
peserta didik dapat dilatihkan melalui menginterpretasi grafik keadaan kesetim-
bangan, gambar submikroskopis kesetimbangan larutan, menjelaskan hasil
percobaan faktor konsnetrasi, menuliskan hasil percobaan dalam bentuk tabel.
Hal ini membuat peserta didik membangun konsep secara mandiri. Kemampuan

memprediksi dan mengomunikasikan juga bisa dilatihkan.

Tahap selanjutnya adalah verification (pembuktian). Pada tahap ini peserta didik
diberikan kesempatan untuk membuktikan hipotesis yang telah mereka buat.
Peserta didik mengerjakan soal-soal tentang faktor konsentrasi secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang dirumuskan dengan
temuan alternatif yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Tahap
pembuktian dapat dilakukan dengan menggunakan sumber tambahan lain agar

pengetahuan peserta didik lebih luas.

Tahap terakhir adalah generalization (generalisasi/menarik kesimpulan). Pada

tahap ini, peserta didik menarik sebuah kesimpulan dari konsep yang sudah
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dibangun dari tahap stimulation sampai tahap verification yang sudah dibimbing

oleh guru. Pada tahap ini dilatihkan keterampilan menarik kesimpulan.

Dengan ini, diyakini pembelajaran dengan model Discovery Learning yang di-
integrasikan dengan Pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dapat me-

ningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa.

Berikut ini merupakan peta konsep dari kerangka pemikiran di atas:

Model Discovery Learning
terintegrasi Pendekatan TaRL

Memprediksi \ stimulation (stimulasi)

problem statement (identifikasi
masalah) Pembelajaran dengan model
Discovery Learning yang terintegrasi
Pendekatan TaRL diharapkan efektif
dalam meningkatkan KPS peserta
didik pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran
kesetimbangan kimia

ey o data collection (pengumpulan data)

data processing (pengolahan data)

verification (pembuktian)
Menarik Kesimpulan -

T generalization
(menarik kesimpulan).

Gambar 1. Peta konsep kerangka pemikiran.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan rata-rata n-gain dalam keterampilan proses sains kelas kontrol dan
kelas eksperimen disebabkan adanya perbedaan perlakuan yang diterapkan
pada masing-masing kelas.

2. Kemampuan kognitif awal yang dimiliki peserta didik pada kelas sampel
adalah sama.

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan keterampilan proses sains

peserta didik kelas XI SMAN 3 Bandar Lampung diabaikan.



H. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah model discovery learning dengan
pendekatan TaRL efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta

didik pada materi kesetimbangan kimia.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 3
Bandar lampung Tahun Ajaran 2024/2025 yang terdiri dari tujuh kelas, yaitu XTI 1
sampai dengan XI 7. Sampel akan diambil menggunakan purposive sampling
yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu, berdasarkan ciri atau sifat-
sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Fraenkel, dkk., 2012). Pengam-
bilan sampel didasarkan pada informasi kemampuan kognitif peserta didik dari
guru mata pelajaran kimia yang dipertimbangkan oleh peneliti. Berdasarkan hal
tersebut, diperoleh sampel penelitian yaitu kelas XI 2 sebagai kelas kontrol dan
kelas XI 3 sebagai kelas eksperimen, karena kedua kelas memiliki kemampuan
kognitif yang hampir sama, dan dianggap dapat mewakili karakteristik populasi
yang ada. Kelas XI 2 sebagai kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran konven-
sional dan kelas XI 3 sebagai kelas eksperimen akan diterapkan tahapan pem-

belajaran Discovery Learning dengan pendekatan Teaching at Right Level.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pretest-Postest Control Group
Design yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen @) X @)
Kontrol O C 0]

(MCMilan, 2012)
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Keterangan:

o : Nilai Pretes dan Postes

C : Pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional

X : Pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan
pendekatan TaRL

Dua kelas yang telah dipilih sebagai sampel diberikan soal pretes untuk menge-
tahui kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dike-
tahui hasil dari pretes kedua kelas, pada kelas eksperimen diberi perlakuan (X)
yaitu pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dengan pendekatan
Teaching at Right Level sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan (C)
yaitu pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan pada kedua kelas
maka dilanjutkan dengan pemberian postes pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
peneliti. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang
diterapkan yaitu model discovery learning dengan pendekatan TaRL pada
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah KPS peserta didik.
3. Variabel kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi kesetimbangan kimia

yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan.

D. Data Penelitian

Jenis data yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu data utama dan data
pendukung. Data utama pada penelitian ini yaitu hasil pretes dan postes KPS.
Data pendukung yaitu data aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan pembe-

lajaran. Sumber data utama pada penelitian ini berasal dari seluruh peserta didik
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pada kelas kontrol dan eksperimen, dan untuk data pendukung hanya dari kelas

eksperimen.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Modul ajar
pada materi kesetimbangan kimia, di dalamnya terdapat LKPD (Lembar kerja
peserta didik) yang terdiri dari 3 LKPD, dengan tipe A dan tipe B, yakni (1)

Pengaruh konsentrasi, (2) Pengaruh suhu, 3). Pengaruh tekanan dan volume.

2. Instrumen penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Asesmen diagnostik kognitif terdiri dari 4 soal essay materi laju reaksi yang
merupakan materi sebelum kesetimbangan kimia untuk mengetahui capaian
kompetensi peserta didik dan pembagian kelompok belajar (rendah dan
tinggi) sesuai kemampuan kognitifnya dengan skor tertinggi 5 dan skor
terendah 0.

b. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 3 soal essay untuk mengukur
keterampilan proses sains peserta didik pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia. Dimana dalam 1 soal
terdapat 5-6 pertanyaan. Insrumen tersebut dilengkapi dengan kisi-kisi
instrumen dan rubrik penilaian pretes dan postes dengan skor tertinggi 5 dan
skor terendah 0

c. Lembar observasi aktivitas siswa pada pembelajaran. Aktivitas peserta didik
yang diamati dalam pembelajaran (menjawab pertanyaan, mengajukan
pertanyaan, memberikan pendapat, kerja sama dalam diskusi kelompok).
Lembar ini diisi dengan memberikan tanda ceklis (\) pada kolom yang
disediakan sesuai aktivitas yang dilakukan peserta didik

d. Lembar keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model discovery learning
dengan pendekatan TaRL. Keterlaksanaan pembelajaran diukur menggunakan
skala bertingkat yang terdiri dari 4 aspek penilaian, setiap aspeknya memiliki

4 kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik. Dibuat
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menggunakan angket tertutup dengan pernyataan positif yang diisi dengan

cara memberikan tanda ceklist (V).

F. Validitas Instrumen

Suatu instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut dapat dengan tepat meng-
ukur apa yang hendak di ukur (Slamet dan Wahyuningsih, 2022). Pengujian
kevalidan isi ini dilakukan dengan cara judgement atau penilaian. Dalam hal ini,
peneliti meminta bantuan ahli yaitu dosen pembimbing penelitian untuk menilai.
Pengujian dilakukan dengan mengkaji kisi-kisi, mengecek kesesuaian antara

indikator keterampilan, tujuan pembelajaran dengan butir soal.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1. Tahap persiapan

a. Observasi

Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SMAN 3 Bandar lampung.
Kemudian menemui guru mata pelajaran kimia untuk melakukan penelitian pen-
dahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi pendukung penelitian.
Berupa kurikulum yang digunakan, karakteristik peserta didik, metode pem-
belajaran, jadwal, hasil ujian harian peserta didik pada materi sebelumnya serta
sarana prasarana yang ada di sekolah dan yang dapat digunakan sebagai sarana

pendukung pelaksanaan penelitian.

b. Menyusun perangkat pembelajaran

Pada tahap ini membuat perangkat maupun instrumen penelitian yang dibutuhkan
meliputi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model discovery learning,
soal pretes-postes, lembar pengamatan aktivitas peserta didik, serta lembar
keterlaksanaan pembelajaran. Setelah itu, melakukan validasi instrumen

penelitian.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun urutan prosedur pelaksanaan penelitiannya adalah sebagai berikut.

a.

Melakukan Tes asesmen Diagnostik kepada kelas eksperimen untuk
mengelompokkan peserta didik menjadi 3 kelompok yaitu rendah, sedang,
tinggi, tetapi pada pelaksanaannya kelompok sedang dan tinggi menjadi
kelompok tinggi, dan kelompok rendah tetap menjadi kelompok rendah. Pada
kelas kontrol juga dilakukan asesmen diagnostik, tetapi pengelompokkan
peserta didik secara heterogen

Memberikan pretes KPS pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal
yang sama.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi kesetimbangan kimia
sesuai model yang telah ditetapkan, yaitu model discovery learning dengan
pendekatan TaRL untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
untuk kelas kontrol. Pada saat pembelajaran, dilakukan pengamatan aktivitas
peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran.

Memberikan postes KPS setelah pembelajaran berakhir dengan soal yang

sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap akhir penelitian

a.

Menganalisis data

Pada penelitian ini, yaitu menganalisis data kuantitatif berupa nilai pretest dan

postest keterampilan proses sains peserta didik dengan cara mengubah skor

menjadi nilai. Data kualitatif berupa data aktivitas siswa. Setelah itu dilakukan

pengujian hipotesis dengan melakukan uji normalitas, homogenitas, dan

perbedaan dua rata-rata serta menarik kesimpulan.

b.

Pelaporan

Pada tahap ini yaitu membuat laporan penelitian, yaitu skripsi. Tahap pelaporan

ini merupakan tahap akhir dalam sebuah proses penelitian.



Adapun diagram alir pada penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 1.
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berupa soal pretes dan postes
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aktivitas siswa dan keter-
laksanaan pembelajaran

3. Rubrik penilaian

sampel
penelitian
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XI SMAN 3 Bandar Lampung
Sampel: XI 2 dan XI 3
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Keterangan: v
—» =Proses -
- = > _Hasil Kesimpulan

Gambar 2. Diagram alir penelitian.
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H. Analisis Data Asesmen Diagnostik Peserta Didik

Asesmen diagnostik bertujuan untuk mengelompokkan kemampuan kognitif
peserta didik ke dalam tiga kategori yaitu kelompok peserta didik yang memiliki
kemampuan kognitif tinggi (kelompok tinggi), kelompok peserta didik yang me-
miliki kemampuan kognitif sedang (kelompok sedang), dan kelompok peserta
didik yang memiliki kemampuan kognitif rendah (kelompok rendah). Cara penge-
lompokan peserta didik dilakukan dengan menghitung nilai dari asesmen
diagnostik kognitif yang telah dilakukan, menghitung rata-rata nilai asesmen

diagnostik, dan menghitung standar deviasi.

Rumus mencari nilai asesmen diagnostik tiap peserta didik sebagai berikut:

umlah skor yang diperoleh
! yang dip x 100%

nilai asesmen diagnostik =
9 Jumlah skor maksimal

Rumus mencari rata-rata (X) sebagai berikut:

_ afx
=
(Arikunto, 2013)
Keterangan:
Y fx =Jumlah nilai
N = Jumlah siswa

Rumus untuk mencari standar deviasi (SD):

JIX - X2

SD =
n—1

(Arikunto 2013)

Hasil perhitungan dengan menggunakan cara di atas akan menghasilkan tiga

kategori kelompok siswa sebagai berikut:

a. Siswa yang memiliki nilai asesmen diagnostik > (mean + SD), digolongkan
ke dalam kategori siswa kelompok tinggi.

b. Siswa yang memiliki nilai asesmen diagnostik antara, (mean — SD) < nilai
asesmen diagnostik < (mean + SD), digolongkan ke dalam kategori siswa
kelompok sedang

c. siswa yang memiliki nilai asesmen diagnostik < (mean - SD), digolongkan
kedalam kategori siswa kelompok rendah (Eli, 2016).
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Kategori kelompok peserta didik didasari atas perhitungan yang mengacu pada
standar deviasi dari hasil asesmen diagnostik pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol. Setelah dilakukan asesmen diagnosik pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol diperoleh data untuk dikategorikan kelompok peserta didik.

Rata-rata keseluruhan nilai asesmen diagnostik di kelas ekperimen adalah 55,14
dengan standar deviasi sebesar 22,30. Sehingga peserta didik di kelas ekperimen
dapat dikelompokkan sesuai dengan Tabel 4.

Tabel 4. Kategori peserta didik kelas eksperimen

Kategori Kelompok Kriteria Pengelompokkan Frekuensi
Kelompok tinggi (jika nilai n>77,40 6
asesmen diagnostik > (mean
+ SD)

Kelompok sedang (jika 32,84 > n <77,40 16

(mean - SD) < nilai asesmen
diagnostik < (mean + SD),

Kelompok rendah (jika nilai n<32,84 13
asesmen diagnostik < (mean -
SD),

Pada pelaksanaannya, kelompok sedang dan tinggi dijadikan satu menjadi
kelompok tinggi, dan kelompok rendah tetap menjadi kelompok rendah. Sehingga
pembagian kelompok peserta didik di kelas eksperimen dapat dikelompokkan
sesuai dengan Tabel 5

Tabel 5. Pengelompokkan peserta didik kelas eksperimen

Kategori Kelompok Kriteria Pengelompokkan Frekuensi
Kelompok tinggi n>32,84 22
Kelompok rendah n<32,84 13

Sedangkan, rata-rata keseluruhan nilai asesmen diagnostik di kelas kontrol adalah
50,28 dengan standar deviasi sebesar 20,18. Sehingga peserta didik di kelas
kontrol dapat dikelompokkan sesuai dengan Tabel 6.

Tabel 6. Kategori peserta didik kelas kontrol

Kategori Kelompok Kriteria Pengelompokkan Frekuensi

Kelompok tinggi (jika nilai n> 70,46 6
asesmen diagnostik > (mean
+ SD)
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Tabel 6. (lanjutan)

Kategori Kelompok Kriteria Pengelompokkan Frekuensi
Kelompok sedang (jika 30,10 < n <70,46 16
(mean - SD) < nilai asesmen
diagnostik < (mean + SD),

Kelompok rendah (jika nilai n<30,10 13
asesmen diagnostik < (mean -
SD),

Jumlah 35

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk menarik kesimpulan terkait dengan tujuan dan
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data yang perlu dilakukan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Analisis data utama

1) Menghitung % skor KPS

Tingkat keterampilan proses sains dapat ditentukan berdasarkan pretes dan postes
yang diberikan kepada siswa. Data yang diperoleh dihitung dengan menggunakan

rumus:

Jumlah skor jawaban yang diperoleh

% Skor KPS Siswa = X 100%

Jumlah skor maksimal

2) Perhitungan n-gain

Data yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan menggunakan n-gain yang
selanjutnya akan digunakan untuk pengujian hipotesis. Perhitungan n-gain ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning dengan pendekatan
TaRL terhadap keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan skor pretest
dan postest. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung n-gain tiap siswa
yaitu:

%skor postes — %skor pretes
100% — %skor pretes

n—gain =

(Hake, 1998)
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3) Perhitungan rata-rata n-gain
Setelah perhitungan n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan rata-rata
n-gain tiap kelas sampel. Rumus nilai rata-rata n-gain kelas sebagai berikut:

Y. n — gain seluruh siswa

rata —rata n — gain =
g Jumlah seluruh siswa

Hasil pehitungan n-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria
dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut Hake dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi rata-rata n-gain keseluruhan

Besarnya n-gain (g) Interpretasi
N —gain> 0,7 Tinggi
0,7>n-—gain>0,3 Sedang
n-gain < 0,3 Rendah

4) Perhitungan n-gain per indikator
Untuk menghitung n-gain per indikator, hitung skor pretes dan postes dari setiap
indikator, kemudian masukkan nilai-nilai tesebut ke dalam rumus n-gain, rumus

yang digunakan untuk menghitung n-gain tiap siswa yaitu

%skor postes per indikator — %skor pretes per indikator

—gai indikator =
Tt~ gaun per inairator 100% — %skor pretes per indikator

Sedangkan, untuk menghitung rata-rata n-gain per indikator, setelah perhitungan
n-gain per indikator untuk masing-masing siswa, dilakukan perhitungan rata-rata
n-gain per indikator. Rumus nilai rata-rata n-gain per indikator sebagai berikut:

Y.n — gain per indikator

rata — rata n — gain per indikator =
gamnp Jumlah seluruh siswa

Hasil pehitungan n-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria
dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut Hake dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Klasifikasi rata-rata n-gain per indikator

Besarnya n-gain () Interpretasi
N —gain> 0,7 Tinggi
0,7>n—gain>0,3 Sedang
n-gain < 0,3 Rendah
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b. Analisis data pendukung

1) Aktivitas siswa

Aktivitas siswa yang diamati selama proses pembelajaran adalah menjawab
pertanyaan, bertanya pada guru, berpendapat, dan berdiskusi dengan kelompok.
Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung persentase

masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan degan rumus:

Y siswa yang melakukan aktivitas i

X 100%

% siswa pada aktivitas i = S siswa

Keterangan:

i = Aktivitas siswa yang diamati selama pembelajaran (menjawab
pertanyaan, mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, kerja sama
dalam diskusi kelompok).

Lalu menghitung rata-rata presentase setiap pertemuan pada semua aspek yang

diamati dengan rumus:

> aktivitas siswa pada aktivitas i
N

X 100%

rata — rata % aktivitas siswa =

Keterangan:

N= Jumlah aspek yang diamati

Selanjutnya, menafsirkan data sesuai dengan kriteria tingkat persentase data
aktivitas siswa menurut Sunyono (2012) yang dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria tingkat presentase aktivitas siswa

Persentase (%) Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,15% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah
0,0% - 20% Sangat rendah

2) Keterlaksanaan pembelajaran

Adapun langkah-langkah terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model discovery learning dengan pendekatan TaRL sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, lalu dihitung persentase ketercapaian dengan rumus berikut:

%Ji= %x 100%
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Keterangan:

%J1 = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i

> Ji = jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (Sudjana, 2005)

b. Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek yang diamati dengan

rumus sebagai berikut:

2. %Ji
rata —rata %] =
%J : Presentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
>% Ji : Jumlah persentase ketercapaian dari skor ideal setiap aspek

pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada pertemuan 1

n : Jumlah pertemuan

c. Menafsirkan data keterlaksaaan model discovery learning dengan pendekatan
TaRL berdasarkan harga persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran
menurut Arikunto (2002) seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan

Persentase (%) Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,15% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah
0,0% - 20% Sangat rendah

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua
rata-rata. Prasyarat sebelum melakukan uji perbedaan dua rata-rata harus dilaku-

kan uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas penelitian berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji

selanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non-parametik
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(Arikunto, 2013). Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk.

Pengujian normalitas ini dilakukan menggunakan SPSS 25.0.

Sampel dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila nilai

signifikansi (sig.) > 0,05 (Sugiyono,2013).

Rumusan Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:
Ho: Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal

Hi: sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal

Kriteria uji:

Terima Hp apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak Hy jika nilai sig. < 0,05.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kedua kelas
penelitian memiliki variansi populasi bersifat homogen atau tidak berdasarkan
data sampel yang didapatkan (Arikunto, 2013). Uji homogenitas yang digunakan
adalah uji Levene Test. Pengujian homogenitas dilakukan apabila dengan

menggunakan SPSS 25.0. Data dikatakan homogen apabila nilai sig. > 0,05.

Rumusan Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:
Ho: Sampel mempunyai variansi yang homogen

Hi: sampel mempunyai variansi yang tidak homogen

Kriteria uji:

Terima Hy apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak Hy jika nilai sig. < 0,05.

¢. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui efektivitas model
Discovery Learning dengan pendekatan TaRL pada kelas eksperimen dengan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Uji perbedaan rata-rata dilakukan
dengan uji Mann-Whitney karena data tidak berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Pengujian perbedaan dua rata-rata dilakukan

menggunakan program SPSS versi 25.0.
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Adapun rumusan hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : tidak ada perbedaan n-gain KPS di kelas eksperimen dengan n-gain KPS di
kelas kontrol.

H; : ada perbedaan n-gain KPS di kelas eksperimen dengan n-gain KPS di kelas
kontrol.

Kriteria uji:

1) Nilai asymp sig.(2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak atau H; diterima

2) Nilai asymp sig.(2-tailed)> 0,0,5 maka Ho diterima H; ditolak (Sugiyono,
2019).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dengan pendekatan
TaRL efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada
materi kesetimbangan kimia. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata n-gain kelas
eksperimen yang lebih tinggi sebesar 0,75 berkategori tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 0,4 berkategori sedang, juga n-gain kelompok rendah dan tinggi
pada kelas eksperimen memiliki n-gain berkategori tinggi dan sedang, dan tidak

terdapat peserta didik memiliki n-gain yang berkategori rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Model discovery learning dengan pendekatan TaRL hendaknya diterapkan
dalam pembelajaran kimia di SMA, karena terbukti efektif dalam meningkat-
kan KPS peserta didik pada materi kesetimbangan kimia.

2. Kedepannya, peneliti disarankan untuk membuat LKPD dengan 3 tipe sesuai
dengan kelompok kognitif nya masing-masing.

3. Untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang efektif perlu adanya
upaya untuk menyediakan fasilitas, sarana dan prasarna yang memadai

disekolah.
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